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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
     Masa remaja merupakan periode transisi atau peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa (DeBrun, dikutip Putro,2017). Pada masa ini terjadi proses pematangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang cepat pada anak laki-laki untuk mempersiapkan diri menjadi laki-laki dewasa dan pada anak perempuan untuk mempersiapkan diri menjadi wanita dewasa (Wong, 2008). Rentang masa remaja dimulai 10 sampai dengan 13 tahun dan berakhir pada sekitar usia 18 sampai dengan 22 tahun (Santrock, 2007).                                              
     Seiring dengan perubahan yang terjadi, remaja juga dihadapkan dengan tugas perkembangan yang berbeda dari tugas perkembangan pada masa sebelumnya. Kebahagiaan, kepuasan dan penerimaan dari lingkungan atau masyarakat akan tercapai apabila tugas perkembangan tersebut berhasil terselesaikan dengan baik. Salah satu tugas perkembangan remaja adalah memilih dan mempersiapkan pekerjaan (Robert Havighurst; dikutip Supartini, 2004; dikutip Nasir & Muhith, 2011).
     Memilih dan mempersiapkan pekerjaan di masa yang akan datang berkaitan dengan keberhasilan remaja di sekolah. Di sekolah, remaja dituntut untuk belajar guna memperoleh hasil atau prestasi yang baik sehingga nantinya remaja memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh status                    pekerjaan di masa yang akan datang. Motivasi merupakan salah satu factor yang turut menentukan keefektifan dan keberhasilan pembelajaran dan sangat besar pengaruhnya dalam proses pembelajaran. Motivasi berarti seni mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. (Hikmat 2009; dikutip supina 2017).
     Motivasi merupakan kekuatan dalam diri yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar adalah suatu dorongan , keinginan dan kebutuhan juga daya yang sejenis yang menggerakan prilaku seseorang atau individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam proses perubahan tingkah laku dan perubahan diri menjadi lebih baik dalam belajar, Merupakan tenaga dalam diri seseorang yang menggerakkan dan mengarahkan pada perilaku yang menimbulkan kegiatan belajar (Sudarmono ,2017). Motivasi merupkan  alasan untuk bertindak. Dalam pemahaman sebagian besar masyarakat, motivasi adalah semangat. 
     Motivasi belajar merupakan elemen penting pada masa remaja yang berperan sebagai penggerak, pendorong, pengarah, dan penyeleksi sikap dalam belajar, sehingga apabila remaja tidak mempunyai motivasi belajar maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada diri remaja tersebut (Astuti 2016). Motivasi dalam belajar sangat penting artinya untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar yang diharapkan, sehingga motivasi siswa dalam belajar perlu dibangun. 
     Lumsden (dikutip Luqmansyah, 2011), mengatakan perkembangan motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah konsep diri. Konsep diri yang dimiliki akan mempengaruhi keinginan individu untuk berhasil. Hal ini meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, tujuan hidup, harapan diri, kebutuhan dan penampilan diri (Moss & Kegen; dikutip Calhoun & Acocella; dikutip sunarti 2016). 
     Perkembangan konsep diri merupakan proses yang terus menerus berlanjut sepanjang kehidupan manusia (Hendriati agustiani ,2006: dikutip andriani 2016). Konsep diri tidak ada saat lahir tetapi berkembang perlahan-lahan, sebagai hasil pengalaman unik dengan diri sendiri, dengan orang yang berarti dan dengan sesuatu yang nyata di lingkungan (Wong, 2008). Konsep diri yang dimiliki remaja tergantung pada cara remaja tersebut memandang dirinya. Remaja yang memandang kemampuan dirinya secara positif akan merasa yakin bahwa dirinya bisa dan mampu sehingga memungkinkan untuk termotivasi dalam belajar. Sebaliknya, remaja yang memandang kemampuan dirinya secara negatif akan merasa tidak yakin dan tidak mampu sehingga tidak termotivasi atau memiliki sedikit motivasi dalam belajar (Astuti 2016).
     Penelitian  Damayanti (2016)  menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara konsep diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMA 12 Bandar lampung tahun 2016. Penelitian yang dilakukan oleh astute (2016) pada siswa kelas VIII  di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bukit raya unggul Pekan Baru tahun 2016 menunjukkan semakin positif konsep diri siswa maka akan semakin tinggi juga motivasi belajarnya.



     Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dengan mengadakan pelayanan melakukan penyantunan pada anak terlantar, memberikan layanan pengganti orang tua / wali untuk anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga diperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadian anak asuh sesuai dengan harapan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional (Depsos RI, 2004). Saharusnya memiliki peranan besar untuk mendampingi anak dalam melewati masa-masa krisis remajanya (peter,2015). Namun pada kenyataan tidak semua remaja dapat tinngal bersama orangtuanya.
 Remaja yang tinggal di panti asuhan secara tidak langsung telah mendapat predikat sebagai remaja yang memiliki status sosial rendah oleh masyarakat. Penilaian ini muncul dari masyarakat yang mengartikan panti asuhan sebagai lembaga pelayanan sosial yang memberikan fungsi pengganti orang tua bagi anak-anak terlantar dan kurang mampu (Rahmadani, 2009). Keberadaan panti asuhan berperan penting sebagai lembaga  untuk memenuhi kebutuhan anak asuhnya baik dari segi fisik maupun psikis,  tetapi panti asuhan tidak selalu bisa memenuhi kebutuhan anak asuhnya terutama kebutuhan psikis.
 Hurlock (2002, dikutip Syafnimar 2011) menyatakan adanya dampak negatif panti asuhan terhadap pola perkembangan kepribadian anak asuhnya. Panti asuhan tidak dapat menemukan lingkungan pengganti keluarga yang benar-benar dapat menggantikan fungsi keluarga. Pada penelitian Nur qamarina (2017) peranan panti asuhan bagi anak asuhnya memberikan fungsi pengganti keluarga, namun ditemukan hambatan dalam pelaksanaan peran dikarnakan keterbatasan sarana, prasaran dan SDM. Selain itu, beberapa hasil penelitian menunjukkan perawatan anak dalam panti asuhan masih kurang layak, karena hanya memenuhi aspek biologi anak sedangkan aspek lain seperti psikologis dan sosial sering terlupakan. Kondisi ini menyebabkan remaja mengalami kesulitan dalam mengembangkan kompetensi interpersonalnya. Fenomena ini sering terjadi pada remaja yang berasal dari kelas menengah ke bawah seperti remaja yang tinggal di panti asuhan.
       Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di panti asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung, pada hari Selasa tanggal 5 Desember  2017 panti ini menampung 80 anak, yang terdiri dari 39 anak laki-laki dan 42 anak perempuan baik yang berstatus yatim, piatu, yatim piatu, dan kurang mampu. Anak-anak ini berusia mulai dari 5 tahun sampai dengan 20 tahun, dan jumlah remaja (10-20 tahun) adalah 70 orang yang berasal dari berbagai daerah di Lampung dan daerah lain. Di panti ini anak-anak di sekolahkan sesuai dengan tahap perkembangannya.
       Peneliti melakukan wawancara pada tanggal yang sama  kepada 10 orang remaja. Hasil wawancara didapatkan sebagian besar remaja mempunyai masalah konsep diri antara lain 6 orang remaja merasa tidak puas akan bentuk tubuh yang dimiliki saat ini, ingin merubah bentuk tubuh mereka, dan 4 orang remaja merasa adanya penolakan dalam diri mereka karena harus tinggal di panti asuhan.  7 orang remaja juga mengaku tidak mudah bergaul dengan orang lain dan komunikasi dengan temannya tidak berjalan begitu baik serta 6 orang remaja merasa minder dengan teman yang memiliki kemampuan akademis lebih dari mereka.
       Selain itu, pada hasil wawancara juga didapatkan sebagian besar remaja mempunyai masalah pada motivasi belajar. Dari pernyataan pengurus panti asuhan mengatakan ada ketidakhadiran remaja panti ke sekolah yang tidak penuh yaitu 4 orang remaja panti pernah tidak masuk sekolah di semester sebelumnya  Selain itu, hal ini diperkuat dengan pernyataan 5 orang remaja yang merasa malas dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas sekolah serta kurangnya ketertarikan dalam memperlajari pengetahuan yang baru. Maka dari kasus di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Konsep Diri dengan Motivasi Belajar pada Remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung”.

B. Rumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah  penelitian   adalah  “Diketahui hubungan konsep diri dengan motivasi belajar pada remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung Tahun 2018”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar pada remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung Tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui karakteristik responden di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung.
b. Diketahui distribusi frekuensi konsep diri yang dimiliki remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung.
c. Diketahui distribusi frekuensi motivasi belajar yang dimiliki remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung.
d. Diketahui hubungan antara konsep diri dan motivasi belajar yang dimiliki remaja Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan, pengetahuan dan pengembangan ilmu keperawatan dalam proses belajar mengajar khususnya keperawatan jiwa mengenai hubungan konsep diri dengan motivasi belajar.
2. Secara Praktis
a. Bagi institusi keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keilmuan tentang konsep diri dan motivasi belajar yang dimiliki remaja panti asuhan.
b. Bagi Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing.
Sebagai bahan masukan dalam memperbaiki dan meningkatkan kemampuan anak asuh untuk mencapai konsep diri dan motivasi belajar yang baik.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau data dasar untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

E. Ruang Lingkup Penelitian

      Penelitian ini termasuk dalam lingkup kajian ilmu keperawatan jiwa, adapun masalah yang dikaji  adalah hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Tanggal 23 s/d 25 Mei 2018. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan rancangan cross sectional menggunakan skala ukur kuesioner. 
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